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Ijin: Saudara mempunyai hak untuk mengkopi atau mencetak cerita ini,
 sepanjang tidak untuk dijual.

Yang terbaik dari semuanya, Surga adalah untuk 
anak-anak laki-laki dan perempuan (dan orang 
dewasa juga) yang percaya kepada Yesus Kristus 
sebagai Juruselamat dan 
menaati Dia sebagai 
Tuhan mereka.

Di Surga ada sebuah buku yang disebut dengan 
kitab kehidupan Anak Domba.  Buku ini penuh 
dengan nama orang-orang.  Apakah kamu tahu 
nama siapa yang tertulis di sana?  Benar! Nama 
semua orang yang menaruh kepercayaan 
mereka di dalam Yesus. 

Apakah namamu 
juga ada di sana?

Dan barangsiapa yang haus, hendaklah 
ia datang, dan barangsiapa yang mau, 
hendaklah ia mengambil air kehidupan 

dengan cuma-cuma!

Kata terakhir dalam Alkitab tentang 
Surga adalah undangan yang luar biasa. “Roh dan 
pengantin perempuan itu berkata: “Marilah!” Dan 

barangsiapa yang mendengarnya, hendaklah ia 
berkata: “Marilah!” 

Saat Yesus tinggal di dalam dunia Dia 
mengatakan kepada murid-muridNya 
mengenai Surga.

Dia menyebutnya “Rumah Bapaku”, dan mengatakan 
bahwa di sana banyak rumah tinggal.  Sebuah rumah 
yang besar, rumah yang indah. 
Surga itu lebih besar 
dan lebih indah 
daripada rumah 
di bumi. 

Surga, Rumah Tuhan 
yang Indah
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“Jika tersingkap, firman-firmanMu 
memberi pengertian.”  Mazmur 119:130

Surga, Rumah Tuhan yang Indah

Satu cerita dari Firman Tuhan, Alkitab,

terdapat dalam 

Yohanes 14; 2 Korintus 5; Wahyu 4, 21, 22

Penulis Edward Hughes
Digambar oleh Lazarus

Diterjemahkan oleh Widi Astuti
Disadur oleh Sarah S.
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Yesus pergi ke surga, sesudah Dia bangkit dari 
kematian.  Sesudah itu terangkatlah la disaksikan 
oleh mereka, dan awan menutupiNya dari pandangan 
mereka.

Wahyu, buku terakhir dalam Alkitab, mengatakan 
kepada kita bagaimana luar biasanya Surga itu. 
Sesuatu yang lebih dari luar biasa, dalam satu cara 

yang sangat khusus, Surga adalah
rumah Tuhan, Tuhan ada

dimana-mana, tetapi
takhtaNya adalah

di dalam
Surga.

Inilah beberapa kata dari satu nyanyian yang 
mereka nyanyikan: KARENA ENGKAU TELAH 
DISEMBELIH DAN DENGAN 
DARAHMU ENGKAU TELAH 
MEMBELI MEREKA BAGI 
ALLAH DARI TIAP-TIAP 
SUKU DAN 
BAHASA 
DAN KAUM 
DAN 
BANGSA. 
(Wahyu
5:9)

Pada halaman yang paling akhir dari Alkitab 
menjelaskan tentang Surga “Yerusalem Baru”. 
Tempat ini sangat, sangat besar, dengan dinding 
yang sangat tinggi di luar.  

Dindingnya 
terbuat dari 
permata 
yaspis, jernih 
seperti kristal.

Dasar tembok kota itu ditutupi dengan permata 
yaspis dan batu-batu permata, bersinar-sinar 
dengan indah.  Masing-masing dari pintu gerbangnya 
terdiri dari satu mutiara.

Termasuk binatang-binatang juga berbeda di Surga.  
Mereka sangat jinak dan bersahabat.  Serigala dan 
domba-domba makan rumput bersama-sama.  
Termasuk singa-singa yang hebat makan jerami 
seperti lembu jantan.  Tuhan berkata, "Tidak ada 
yang akan berbuat jahat atau berlaku busuk di 
seluruh gunungku yang kudus."

Surga tidak memerlukan matahari atau bulan untuk 
meneranginya.  Kemuliaan Allah sendiri menyinarinya 
dengan terang yang luar biasa.  Sebab malam tidak 
akan ada lagi di sana.

Sungai air kehidupan yang jernih bagaikan kristal, 
mengalir keluar dari takhta Allah.  Diseberang 
menyeberang sungai itu tumbuh pohon kehidupan, 
yang ditemukan pertama kali di Taman Eden.  Pohon 
ini sangat istimewa.  Pohon ini menghasilkan dua belas 
macam buah, setiap bulan berbeda-beda jenisnya.  
Dan daun dari pohon kehidupan ini dipakai untuk 

menyembuhkan bangsa-
bangsa.

Pintu gerbang mutiara yang hebat itu tidak pernah 
tertutup.  Mari kita masuk ke dalam dan melihat-
lihat sekeliling . . . WOW!  Surga kelihatan lebih 
indah di dalam.  Kotanya terbuat dari emas tulen, 

bagaikan kaca murni.
Jalannya juga
terbuat dari
emas murni.

Malaikat-malaikat dan penghuni surga 
lainnya menjadi pemuji Tuhan di 
Surga.  Begitu juga semua umat 
Tuhan yang sudah mati dan 
pergi ke Surga.  Mereka 
menyanyikan 
lagu-lagu 
pujian 
khusus 
untuk 
memuji 
Tuhan.

Yesus berkata, “Aku pergi untuk menyediakan 
tempat bagimu.  Dan apabila Aku telah pergi ke situ 
dan telah menyediakan tempat bagimu, Aku akan 
datang kembali dan membawa kamu ke tempatKu.”

Sejak saat itu, orang-orang Kristen mengingat 
janji Yesus untuk datang kembali dan menjemput 

mereka.  Yesus berkata, Dia akan dating
segera, pada saat yang tidak
disangka-sangka.  Tetapi apa

yang terjadi dengan orang
Kristen yang mati sebelum

Dia datang?  Mereka
akan meninggalkan

tubuhnya dan
roh mereka

bersama-sama
dengan Yesus.

Tinggal bersama 

Tuhan
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Di sana tidak ada lagi kematian juga.  Umat Tuhan 
akan selalu bersama-sama dengan Tuhan.  Di sana 
tidak ada lagi kesedihan, tidak ada lagi tangisan, 
tidak ada lagi penderitaan.  Tidak ada lagi 
kesakitan, tidak ada 
perpisahan, tidak 
ada penguburan. 
Setiap orang di 
dalam Surga 
bahagia 
selamanya 
bersama 
Tuhan. 

Di dalam Surga bersama 
Tuhan tidak ada lagi air 
mata.  Kadang-kadang 
umat Tuhan menangis 
karena penderitaan hebat 
yang dialami dalam hidup 
ini.  Di Surga, Tuhan akan 
menghapus semua air mata.

Di sana tidak ada pintu-pintu yang terkunci, karena 
di sana, di Surga tidak ada pencuri.  Tidak ada 
pembohong-pembohong, 
pembunuh-
pembunuh, 
tukang-
tukang 
sihir, 
atau 
orang-
orang 
jahat 
lainnya.

Saat kita melihat sekeliling kita, kita 
memperhatikan bahwa sesuatu yang hilang 
dari Surga.  Tidak ada kata-kata kemarahan
yang pernah 
kita dengar.  
Tidak ada 
seorangpun 
yang 
berkelahi 
atau 

memikirkan 
diri sendiri. 

16 1715 18


